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ABSTRACT 
Packing Plant Indarung PT. Semen Padang which located at Jl. Raya Indarung - Padang has 
an important role to packing the cements. There are two types packer machines on Packing 
Plant Indarung, it is old packer machine and new packer machine. The objective of this study 
was to determine the effectiveness comparative of both packer machine types. One of method to 
measuring effectiveness machine is Overall Equipment Effectiveness (OEE). OEE is composed 
of three factors, that is Availability, Performance, and Quality. OEE score obtained by 
multiplying these factors. Result of the research show that Overall Equipment Effectiveness 
value of the new packer machines is higher than old packer machines. OEE score of the new 
packer machines is 69,14%. While OEE score of the old packer machines is 76,80%. Therefore, 
it was concluded that the effectiveness of new packer machine is better than old packer 
machine. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang semakin 
berkembang pesat seperti pada saat sekarang 
ini banyak perusahaan mulai mencari 
alternatif untuk meningkatkan revenue 
perusahaan, yaitu dengan menambah 
kapasitas produksi, efisiensi terhadap kegiatan 
logistik, dan meningkatkan pelayanan kepada 
konsumen, adapun salah satu cara yang 
dilakukan adalah melakukan perbaikan secara 
berkelanjutan (continous improvement) 
terhadap setiap proses yang dilakukan oleh 
pihak perusahaan.  
PT. Semen Padang dalam hal 
melaksanakan produksi yang efektif dan 
efisien selalu berusaha untuk mengoptimalkan 
kegiatan produksinya. Salah satu upaya yang 
dilakukan oleh PT. Semen Padang yaitu 
dengan menambah dua buah mesin packer 
pada Packing Plant Indarung (PPI). 
Packing Plant Indarung Sebelumnya 
hanya memiliki enam buah mesin packer jenis 
lama). Dimana mesin packer lama tersebut 
dalam cara kerjanya yaitu kantong semen 
masih dipasang secara manual ke mesin 
packer oleh pekerja. Oleh karena itu mesin 
packer lama ini minim terjadi kantong pecah 
yang dikategorikan sebagai product defect. 
Dan sekarang PT.Semen Padang sudah 
menambah dua buah mesin packer baru untuk 
membantu proses pengantongan semennya. 
Mesin packer yang baru ditambahkan tersebut 
adalah mesin packer otomatis Ventomatic 
dimana pada mesin ini dilengkapi dengan alat 
penghantar kantong semen. Sehingga kantong 
semen dapat dipasang secara otomatis ke 
mesin packer. 
Ditambahkannya dua mesin packer baru 
tersebut diharapkan dapat membantu kegiatan 
produksi pada Packing Plant Indarung di PT. 
Semen Padang. Akan tetapi pada prakteknya 
dua packer baru tersebut juga mempunyai 
kelemahan. Kelemahan tersebut berupa 
adanya kemungkinan macetnya mesin yang 
menghantarkan kantong semen menuju mesin 
packer sehingga menyebabkan aktifitas mesin 
terhenti selama proses maintenance 
dilakukan. Pada tabel berikut akan 
ditampilkan data kinerja dari masing-masing 
packer pada bulan Januari 2015 : 
Sedangkan untuk persentase kantong 
pecah yang dialami masing-masing mesin 








Tabel 1. Kinerja Packer Bulan Januari 2015 
 
Sumber : Laporan Kinerja Operasional Packer Pengantongan Indarung Bulan Januari 2015  
   PT. Semen Padang. 
 
Tabel. 2  Persentase Kantong Pecah 
 
 
Sumber :  Laporan Performance Packer 3-10 Bulan Januari 2015 PT. Semen Padang. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
perlu dan diharapkan dapat menyelesaikan 
permasalahan yang ada, penulis merumuskan 
penelitian dengan judul “Perbandingan Nilai 
Overall Equipment Effectiveness (OEE) 
Antara Mesin Packer Lama dan Mesin 
Packer Baru Pada Packing Plant Indarung 
(PPI) PT. Semen Padang” 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk kedalam jenis 
penelitian komperatif, yaitu sejenis penelitian 
deskriptif yang ingin mencari jawaban secara 
mendasar tentang sebab-akibat, dengan 
menganalisis faktor-faktor penyebab 
terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena 
tertentu pada masa sekarang. 
Metoda penelitian komperatif bersifat ex 
post facto, yaitu data dikumpulkan setelah 
semua kejadian yang dirangkum telah selesai 
berlangsung. Peneliti dapat melihat sebab-
akibat dari suatu fenomena dan menguji 
hubungan sebab-akibatnya dari data-data yang 
tersedia. (Nazir,2009). 
Penelitian dilaksanakan pada Packing 
Plant Indarung (PPI) di PT. Semen Padang 
yang berlokasi di Jl. Raya Indarung, Padang 
25237. Sedangkan waktu penelitian akan 
dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan 
Juli 2015. 
Pada pengumpulan data dalam penelitian 
perbandingan nilai Overall Equipment 
Effectiveness (OEE) dibutuhkan data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data 
yang diambil secara langsung yaitu berupa 
wawancara dengan operator yang bertugas 
dan pengamatan langsung dilapangan. Data 
primer yang diambil untuk pengolahan data 
pada Penelitian ini adalah Ideal Run Time. 




Sedangkan data sekunder adalah data yang 
dapatkan dari perusahaan tempat penulis 
melakukan penelitian. Data sekunder yang 
diambil untuk pengolahan data dalam 
penelitian ini adalah waktu operasional, waktu 
setup, downtime, output, dan reject pada bulan 
Januari 2015. 
Adapun yang akan dilakukan dalam 
pengolahan data ini yaitu melakukan 
perhitungan nilai OEE untuk kedua jenis 
mesin packer. Pada perhitungan nilai OEE 
tergantung pada tiga rasio utama yaitu : 




3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1.1 Pengolahan Data  
1.1.1 Availability 
Perhitungan yang dilakukan untuk 
mendapatkan nilai Availability adalah dengan 
rumus :  
             
              
            
        
Operating time =  loading time – unplanned 
downtime 
 Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh 
nilai Availability pada masing-masing mesin 
packer lama serta rata-rata persentase 
Availability mesin packer lama pada tabel 
berikut : 
Tabel. 3.  Availability Mesin Packer Lama 
Sumber :  Pengolahan Data 
 
Sedangkan nilai Availability pada masing-
masing mesin packer baru serta rata-rata 
persentase Availability mesin packer baru 





Tabel 4. Availability Mesin Packer Baru 
 
Sumber :  Pengolahan Data 
3.1.2 Performance 
Perhitungan yang dilakukan untuk 
mendapatkan nilai Performance adalah 
dengan rumus : 
           
 
                          
              
        
ACP  =  
              
              
 
Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh 
nilai Performance pada masing-masing mesin 
packer lama serta rata-rata persentase 
Performance mesin packer lama pada tabel 
berikut : 
Tabel 5. Perfomance Mesin Packer Lama 
 
Sumber :  Pengolahan Data 
Sedangkan nilai Performance pada 
masing-masing mesin packer baru serta rata-
rata persentase Performance mesin packer 
baru dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 6. Perfomance Mesin Packer Baru 
 
Sumber :  Pengolahan Data 
1.1.3 Quality 
Perhitungan yang dilakukan untuk 
mendapatkan nilai Quality adalah dengan 
rumus : 
        
             
      
        
 
Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh 
nilai Quality pada masing-masing mesin 




packer lama serta rata-rata persentase Quality 
mesin packer lama pada tabel 7. 
Sedangkan nilai Quality pada masing-
masing mesin packer baru serta rata-rata 
persentase Quality mesin packer baru dapat 
dilihat pada tabel. 8. 
 
Tabel. 7 Quality Mesin Packer Lama 
 
Sumber :  Pengolahan Data 
Tabel. 8. Quality Mesin Packer Baru 
 
Sumber :  Pengolahan Data 
1.1.4 Overall Equipment Effectiveness 
(OEE) 
Nilai OEE diperoleh dari perkalian ketiga 
rasio utama (Availability, Performance, dan 
Quality) seperti pada rumus berikut : 
 
OEE = Availability × Performance × Quality 
Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh 
nilai OEE pada masing-masing mesin packer 
lama serta rata-rata OEE mesin packer lama 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 9. OEE Mesin Packer Lama 
 
Sumber :  Pengolahan Data 
Sedangkan nilai OEE pada masing-
masing mesin packer baru serta rata-rata OEE 
mesin packer baru dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
 
Tabel 10. OEE Mesin Packer Baru 
 
Sumber :  Pengolahan Data 
1.1.5 Perbandingan OEE 
Perbandingan nilai OEE dilakukan 
setelah mendapatkan nilai Availability, 
Performance, dan Quality dari hasil 
pengolahan data serta memperoleh nilai OEE 
dari mesin packer lama dan mesin packer 
baru. Adapun perbandingan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 11. Rekapitulasi Perbandingan 
 
Sumber :  Pengolahan Data 
2. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan 
peneliti, maka peneliti dapat memberikan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Nilai OEE mesin packer baru lebih 
tinggi dari pada mesin packer lama. Hal 
ini berarti menunjukkan bahwa 
efektifitas mesin packer baru lebih 
tinggi dari pada mesin packer lama. 
2) Nilai OEE yang diperoleh pada mesin 
packer lama dan mesin packer baru 
masih belum mencapai standar World 
Class OEE. Dimana untuk mencapai 
standar World Class OEE mesin packer 
harus mencapai skor sebesar 85,00%. 
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